
 

 

 

PENGARUH LITERASI KEUANGAN SYARIAH DAN LINGKUNGAN 

SOSIAL TERHADAP KEPUTUSAN MENGGUNAKAN 

JASA PERBANKAN SYARIAH 

(Studi Kasus Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam 

Malang Angkatan 2018) 

 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat 

Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi 

 

 

Disusun Oleh : 

Dicke Ratna Puspitasari 

NPM. 21801083062 

 

 
 

 

 

 

 

 

UNIVERSITAS ISLAM MALANG 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 

MALANG 

2022 



iv 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan syariah dan 

lingkungan sosial terhadap keputusan menggunakan jasa perbankan syariah. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Dalam penelitian ini sampel yang diambil 

adalah mahasiswa FEB Universitas Islam Malang Angkatan 2018 yang berjumlah 90 

orang. Pengambilan jumlah sampel menggunakan rumus Slovin. Alat analisis yang 

digunakan adalah analisis regresi linier berganda dengan SPSS 16. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa literasi keuangan syariah (X1) dan lingkungan 

sosial (X2) berpengaruh positif dan signifikan secara parsial dan simultan terhadap 

keputusan menggunakan jasa perbankan syariah (Y). 

Kata Kunci: Literasi Keuangan Syariah, Lingkungan Sosial, Keputusan 

Menggunakan Jasa Perbankan Syariah. 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of Islamic financial literacy and social 

environment on decisions to use Islamic banking services. This type of research is 

quantitative research. In this study, the samples taken were Faculty Economic and 

Business students of the Islamic University of Malang Class 2018, totaling 90  

people. Taking the number of samples using the Slovin formula. The analytical tool 

used is Multiple Linear Regression Analysis using SPSS 16. The results of this study 

indicate that the variables for islamic financial literacy (X1) and social environment 

(X2) have a positive and significant effect partially and simltaneosly on decisions to 

use Islamic banking services (Y). 

Keywords: Islamic Financial Literacy, Social Environment, Decision to Use 

Islamic Banking Services. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia adalah  negara dengan penduduk muslim terbanyak di dunia. 

Pada bulan Juni 2021 sesuai Keterangan Kementrian Dalam Negeri bagian  

pencatatan kependudukan terdapat total 272,23 juta jiwa, namun 236,53 juta 

jiwa menganut agama islam. Hal ini menunjukkan adanya peluang yang besar 

dan pasar potensial pada perbankan syariah di Indonesia. Ditandai dengan 

berkembangnya sistem ekonomi syariah yang semakin hari dikenal luas oleh 

mahasiswa. Kesadaran mereka untuk berperilaku sesuai dengan prinsip syariah 

termasuk ketika mengelola keuangan ataupun ketika memilih produk yang akan 

mereka gunakan (Kementerian Dalam Negeri, 2021). 

Sejak awal skema perbankan syariah masuk di Indonesia, industri 

perbankan syariah pun ikut bertumbuh cukup pesat. Skema perbankan syariah 

dijadikan skema ekonomi nasional karena eksistensinya dengan keluarnya UU. 

No 7/1992 digantikan oleh UU. No 10/1998. Namun industri perbankan syariah 

jauh betumbuh lebih pesat sesudah keluarnya UU. No 21 Tahun 2008  tentang 

perbankan syariah yang menyatakan agunan bagi ketentuan usaha dan jaminan 

pengamanan hukum bagi semua kalangan yang berhubungan dengan bank 

syariah (Handida & Sholeh, 2018).  



2 

 

 

 

Melihat dari perkembangan tersebut tidak menutup kemungkinan pada 

masa yang akan datang semua arah ekonomi kelak akan berlandaskan syariah. 

Disini nilai islam bisa masuk secara komprehensif dan tidak diragukan lagi 

akan mempunyai hasil yang mampu bersiang dengan perbankan konvensional. 

Contohnya sudah ada bank syariah, asuransi syariah, pegadaian syariah, 

koperasi syariah, BMT, BPRS dan lembaga keuangan syariah lainnya. Selain 

itu bank syariah tidak hanya berorientasi terhadap keuntungan saja tetapi juga 

jalur dakwah dimana mempunyai tugas dan kewajiban untuk menjalankan 

pertumbuhan ekonomi berdasarkan ketentuan syariah (Ja’far, 2001). 

Disisi adanya perkembangan tentunya ada masalah yang menjadi 

tantangan dan perlu dihadapi oleh perbankan syariah. Menurut OJK 

menyatakan tantangan yang pertama yaitu masih minimnya pengetahuan 

mengenai keuangan syariah khususnya perbankan syariah dari segala lapisan 

baik masyarakat umum, mahasiswa maupun pelajar. Seperti halnya ada yang 

hanya sekedar tahu keuangan syariah tapi belum paham, ada yang sudah paham 

keuangan syariah tapi belum percaya bahwa itu benar-benar syariah, kemudian 

sudah percaya dan paham akan keuangan syariah tapi belum berpartisipasi 

menggunakan produk perbankan syariah (Nasution & Fatira, 2019). 

Seseorang yang paham akan literasi keuangan memiliki perencanaan dan 

pengelolaan uang yang baik karena kenyataannya mereka mempunyai 

akumulasi tabungan, asuransi maupun dana untuk investasi. Secara langsung 

literasi keuangan berkaitan dengan pengetahuan dan sikap dalam menggunakan 
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keuangan seperti pembayaran maupun pengeluaran secara cermat. Seseorang 

yang memiliki  literasi keuangan dapat membuat penggunaan jauh lebih efektif 

dan efisien pada saat menggunakan produk dan jasa keuangan sehingga 

seseorang  tidak akan mudah terkecoh oleh oknum yang tidak bertanggung 

jawab. Literasi keuangan menyokong kenaikan kualitas pelayanan keuangan 

dan memberikan andil atas perkembangan ekonomi dan pembangunan suatu 

negara (Bhushan, 2014).  

Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan yang dilaksanakan 

kembali  oleh OJK di tahun 2019 mengalami peningkatan sebesar 8,93%. 

Dilihat dari sektor industri keuangan syariah yang memiliki indeks literasi 

keuangan syariah tertinggi dibandingkan dengan lainnya yaitu pada industri 

perbankan syariah sebesar 7,92%. Artinya masih ada kesempatan untuk lebih 

meningkatkan pemahaman masyarakat tentang industri jasa keuangan syariah 

khususnya perbankan syariah dengan merumuskan strategi dan memanfaatkan 

teknologi informasi mengenai edukasi keuangan syariah di Indonesia (Otoritas 

Jasa Keuangan, 2021).  

Mahasiswa sebagai generasi penerus bangsa merupakan tiang 

pengembangan negara Indonesia diharapkan  paham akan pengetahuan dan 

pengelolaan keuangan secara syariah yang nantinya bisa membuat keputusan 

yang cermat. Salah satunya keputusan untuk menggunakan jasa perbankan 

syariah. Hampir seluruh mahasiswa mempelajari mengenai pengelolaan 

keuangan bahkan beberapa waktu ini di Indonesia sudah banyak pihak yang 
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menggelar seminar mengenai keuangan syariah. Contohnya jurusan 

manajemen, akuntansi, perbankan sekarang tidak hanya mempelajari mengenai 

keuangan konvensional tetapi juga merambah kepada keuangan syariah. 

Pencarian produk dan layanan sesuai dengan syariah sangat mudah, dengan 

adanya teknologi mahasiswa bisa mengakses apapun dan dimanapun seperti 

pembukaan rekening di perbankan syariah secara online untuk dijadikan masa 

depan atau untuk kepentingan lainnya missal pembayaran sumbangan 

pembinaan pendidikan, uang kuliah tunggal dan lainnya. 

Pendidikan keuangan yang kurang baik menjadikan mahasiswa belum 

paham akan pengelolaan keuangan khususnya keuangan syariah.  Kemudian 

bisa juga kurangnya pendidikan keuangan formal serta  informal. Di sekolah 

ataupun perguruan tinggi merupakan pendidikan formal yang petama didapat. 

Sedangkan pendidikan informal diperoleh dari proses didikan orang tua 

dirumah dalam memberikan contoh pengelolaan keuangan. Akan lebih baiknya 

dengan adanya pemahaman akan literasi dan pengelolaan keuangan tentunya 

harus diimbangi dengan praktik dalam pengelolaan keuangan.  

Pemahaman akan literasi keuangan syariah diharapkan dapat 

meningkatkan pengetahuan mahasiswa untuk lebih memilih produk perbankan 

syariah yang tepat sesuai kebutuhan dan keinginan mereka dengan maksud 

akhir untuk menambah jumlah nasabah yang beralih menggunakan jasa dan 

layanan perbankan syariah. Yang membuat mahasiswa bingung ataupun salah 

membuat keputusan yaitu rendahnya literasi keuangan baik dari segi 
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pengetahuan, perencanaan maupun sikap. Maka dari itu pentingnya pendidikan 

literasi keuangan untuk memberikan edukasi pada mahasiswa agar bisa 

membuat keputudan secara tepat untuk memenuhi kebutuhannya. Pembentukan 

literasi keuangan bisa dimulai dari peran  pendidikan informal dan formal. 

Peran pendidikan formal yaitu pembelajaran pada universitas yang berfungsi 

pada pembenahan tingkat literasi keuangan syariah di kalangan mahasiswa. 

Namun kini pemahaman serta pengetahuan keuangan syariah di 

lingkungan sosial tengah diklaim tidak terlalu penting oleh mahasiswa. 

Kebanyakan mahasiswa memilih untuk mengedepankan hasrat pribadinya 

untuk kegiatan konsumsi tanpa mempertimbangkan dampak kedepannya. 

Pendidikan keuangan dalam lingkungan sosial khususnya di lingkungan 

mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis universitas islam malang telah 

menjalankan prinsip syariah akan tetapi hanya teori yang dihasilkan meskipun 

praktiknya masih belum menjadi prioritas. Dilihat pada lingkungan mahasiswa 

fakultas ekonomi dan bisnis universitas islam malang sudah memiliki fasilitas 

Mini Bank. Nantinya dengan fasilitas tersebut diharapkan mampu menyokong 

mahasiswa untuk mempelajari, memperhitungkan dan lebih bijak dalam 

mengelola keuangannya. 

Lingkungan FEB Universitas Islam Malang juga berperan krusial pada 

upaya menaikkan literasi keuangan syariah khususnya kepada mahasiswa 

perbankan syariah menjadi pintu utama dalam menyampaikan edukasi 

keuangan syariah kepada mahasiswa lain di lingkungan Universitas Islam 
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Malang. Adapun kegiatan yang dilakukan untuk menambah tingkat literasi 

keuangan syariah pada lingkungan FEB Universitas Islam Malang yaitu dengan 

adanya webinar mengenai edukasi dan literasi keuangan syariah yang sering 

dilakukan. Dengan adanya dukungan dari lingkungan FEB Universitas Islam 

Malang diharapkan mahasiswa mempunyai literasi keuangan syariah yang lebih 

baik sehingga bisa mengambil keputusan yang efektif dalam setiap kegiatannya 

serta mengambil resiko atas tindakan yang dijalankan sebab seluruh aktivitas 

dilakukan berlandaskan syariah.  

Tak hanya variabel literasi keuangan syariah terdapat juga lingkungan 

sosial. Dimana lingkungan sosial menurut Sartain dalam buku Dalyono (2005), 

adalah seluruh orang yang mempengaruhi kita. Adanya efek langsung baik 

interaksi sehari-hari dengan orang lain seperti keluarga, teman, guru, atau rekan 

kerja. Sedangkan efek tidak langsung dapat disebabkan oleh membaca buku, 

majalah, surat kabar, atau melalui radio ataupun TV. Oleh karena itu 

lingkungan sosial bisa memotivasi atau mempengaruhi seseorang untuk 

mengunakan jasa dan layanan perbankan syariah. Penelitian yang dilakukan 

oleh (Astari, 2019) menyatakan bahwa variabel motivasi, religiusitas, dan 

lingkungan sosial berpengaruh secara bersama-sama terhadap minat 

bertransaksi di perbankan syariah. 

Hasil penelitian terdahulu yang diteliti oleh Ruwaidah (2020) 

menunjukkan bahwa variabel literasi keuangan syariah berpengaruh positif 

terhadap keputusan mahasiswa dalam menggunakan jasa perbankan syariah, 
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sedangkan variabel sharia governance  tidak berpengaruh terhadap keputusan 

mahasiswa dalam menggunakan jasa perbankan syariah. Variabel literasi 

keuangan syariah dan sharia governance secara simultan berpengaruh positif 

terhadap keputusan mahasiswa dalam menggunakan jasa perbankan syariah. 

Berdasarkan uraikan yang dijelaskan, peneliti tertarik untuk meneliti 

mengenai “PENGARUH LITERASI KEUANGAN SYARIAH DAN 

LINGKUNGAN SOSIAL TERHADAP KEPUTUSAN  MENGGUNAKAN 

JASA PERBANKAN SYARIAH (Studi Kasus Mahasiswa Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Malang Angkatan 2018)”. 

1.2 Rumusan Masalah 

iBerdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penelitian ini 

dirumuskan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh literasi keuangan syariah dan lingkungan sosial 

terhadap keputusan menggunakan jasa perbankan syariah pada mahasiswa 

fakultas ekonomi dan bisnis Universitas Islam Malang angkatan 2018? 

2. Bagaimana pengaruh literasi keuangan syariah terhadap keputusan 

menggunakan jasa perbankan syariah pada mahasiswa fakultas ekonomi 

dan bisnis Universitas Islam Malang angkatan 2018 ? 

3. Bagaimana pengaruh lingkungan sosial terhadap keputusan menggunakan 

jasa perbankan syariah pada mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis 

Universitas Islam Malang angkatan 2018? 



8 

 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

 iBerdasarkan latar belakang dan rumusan masalah maka dapat 

dikemukakan tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu : 

1.  Untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan syariah dan 

lingkungan sosial terhadap keputusan menggunakan jasa 

perbankan syariah syariah pada mahasiswa fakultas ekonomi dan 

bisnis Universitas Islam Malang. 

2. Untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan syariah terhadap 

keputusan   menggunakan jasa perbankan syariah syariah pada 

mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis Universitas Islam Malang. 

3. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan sosial terhadap keputusan 

menggunakan jasa perbankan syariah syariah pada mahasiswa 

fakultas ekonomi dan bisnis Universitas Islam Malang. 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

1. Bagi Peneliti dapat memberikan wawasan tentang literasi keuangan 

syariah dan mengembangkan ilmu yang telah diperoleh selama 

mengikuti perkuliahan di Universitas Islam Malang Program Studi 

S1 Perbankan Syariah.  
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2. Bagi peneliti lainnya sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya 

yang meneliti tentang literasi keuangan syariah dan lingkungan 

sosial.  

2. Manfaat Praktis 

1. Bagi Mahasiswa FEB UNISMA, dengan adanya penelitian ini dapat 

meningkatkan pemahaman mahasiswa mengenai keuangan syariah. 

Dengan pemahaman keuangan syariah yang cukup maka mahasiswa 

yang nantinya akan menjadi generasi penerus bangsa dapat memilah 

dan menentukan produk keuangan yang sesuai dengan kebutuhan 

dan kemampuannya. Selanjutnya menjadi informasi bagi mahasiswa 

untuk memberdayakan hidup dengan menabung sesuai prinsip 

syariah. 

2. Bagi Masyarakat diharapkan dapat menjadi informasi tambahan 

mengenai literasi keuangan syariah. 

3. Bagi Lembaga Keuangan Syariah diharapkan dapat meningkatkan 

literasi keuangan syariah dengan adanya informasi mengenai 

pengaruh literasi keuangan syariah dan lingkungan sosial. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Penelitian iini ibertujuan iuntuk imengetahui ipengaruh iliterasi keuangan 

syariah idan lingkungan sosial iterhadap ikeputusan imenggunakan ijasa 

perbankan isyariah. Berdasarkan ihasil ipenelitian idan ipembahasan imaka 

kesimpulan idari ipenelitian iini iadalah isebagai iberikut :  

1.  Berdasarkan iuji simultan (uji F) dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 

artinya ipenelitian imenunjukkan ibahwa ivariabel literasi keuangan 

syariah  dan  lingkungan sosial secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap variabel keputusan menggunakan jasa perbankan syariah. 

2.  Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) menjelaskan sebagai berikut :  

a. Variabel literasi keuangan syariah isecara iparsial iberpengaruh 

signifikan idan ipositif iterhadap keputusan menggunakan jasa 

perbankan syariah. 

b. Variabel lingkungan sosial isecara iparsial iberpengaruh isignifikan 

dan positif iterhadap ikeputusan imenggunakan ijasa iperbankan 

syariah. 
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5.2 Keterbatasan 

1. Penelitian ini hanya mengambil sampel ipada imahasiswa iFakultas 

Ekonomi idan iBisnis iUniversitas iIslam iMalang iangkatan 2018, 

sehingga generalisasi menjadi sempit. 

2. Penelitian ini hanya menggunakan 2 variabel independen yaitu literasi 

keuangan syariah dan lingkungan sosial. 

3. Hasil penelitian ini pada variabel lingkungan sosial tidak konsisten 

dengan penelitian sebelumnya. 

5.3 Saran 

1. Penelitian ini hanya mengambil sampel iFakultas iEkonomi idan iBisnis 

Universitas iIslam iMalang iangkatan 2018. Bagi ipeneliti iselanjutnya 

diharapkan dapat menambah isampel iyang ilebih luas ilagi dari 

beberapa angkatan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Islam Malang. 

2. Diharapkan iuntuk ipeneliti iselanjutnya iagar idapat imenambahkan dan 

menggunakan ivariabel iindependen iyang ilain iseperti motivasi, 

kualitas layanan, tingkat pengetahuan, bagi hasil, dan produk. 

3. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya agar menggunakan skala likert  

1-4 poin saja. 
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